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ABSTRAK 
Melati Budi Srikandi, D0212069, KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 
PENDUDUK PENDATANG DENGAN PENDUDUK ASLI: Studi Kasus di 
Dusun Wanasari Kota Denpasar Provinsi Bali, Skripsi, Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta, September 2016 
 Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang memiliki 
beragam  etnis, budaya, dan agama yang saling berinteraksi satu sama lain. Perbedaan 
yang ada ini kerap memicu timbulnya potensi konflik dalam kehidupan 
bermasyarakat.  Provinsi Bali memiliki penduduk yang mayoritas memeluk 
keyakinan Hindu, dan Muslim sebagai minoritas. Di Dusun Wanasari Kota Denpasar, 
tinggal sekelompok penduduk pendatang yang notabene berlatarbelakang budaya 
Jawa dan berkeyakinan Islam. Kendati memiliki nilai-nilai budaya yang berbeda, 
namun keduanya dapat hidup berdampingan secara harmonis. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jalinan komunikasi yang terjadi antara penduduk 
pendatang dan penduduk asli serta bagaimana cara mengelola potensi konflik di 
antara keduanya. 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Wanasari, Desa Dauh Puri Kaja, Kecamatan 
Denpasar Utara, Kota Denpasar Provinsi Bali dengan menggunakan metodologi 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah melakukan 
wawancara mendalam supaya informan memberikan data sebanyak-banyaknya. 
Sampel diambil melalui metode purposive sampling, terutama adalah teknik 
maximum variation sampling. Sedangkan dalam analisis datanya, peneliti memakai 
analisis interaktif Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan hingga verifikasi. 
Penelitian ini berkesimpulan bahwa: (1) Jalinan komunikasi yang berkembang 
di antara penduduk pendatang dan penduduk asli utamanya berkenaan dengan urusan 
bisnis, perdagangan, dan urusan keamanan. (2) Cara atau pendekaan yang lebih 
menonjol untuk pengelolaan potensi konflik terutama yakni pendekatan integrative 
dengan fokus intercultural competence terutama berkenaan dengan toleransi, empati 
dan positive thinking. (3) Terdapat kesan kuat bahwa tradisi berperan dalam 
menopang jalinan komunikasi antara penduduk pendatang dan penduduk asli. Tradisi 
yang dimaksud adalah tradisi ngejot dan menyama braya. 
Kata Kunci: Komunikasi Antar Budaya, Pengelolaan Potensi Konflik, Peran 
Tradisi
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ABSTRACT 
Melati Budi Srikandi, D0212069, INTERCULTURAL COMMUNICATION 
BETWEEN NEWCOMERS AND INDIGENOUS PEOPLE Intercultural 
Communication Between Newcomers and Indigenous People: A Case Study in Dusun 
Wanasari Denpasar Bali, Thesis, Department of Communication Studies, Faculty of 
Social and Political Science, Sebelas Maret University, Surakarta, September 2016. 
 People of Indonesia is a plural society that owns many ethnicities, cultures, and 
religions which are always have an interaction between one and another. This differences 
somehow always igniting conflict inside the society. bali’s people are mostly embrace Hindu 
religion, which makes the muslim becomes the minority. In dusun wonosaba, there are a 
group of newcomers who still hold Javanese culture and also embracing Islam. Despite the 
difference values that exist, they still lives together in harmony. This study intends to 
understand the  communication relation that occurs between the newcomers and the 
indigenous, also how to manage the potential conflict between the two.  
 This study is being conducted in Dusun Wasanari, Denpasar, Bali with descriptive 
qualitative method to analyze the data. The data source for this research is doing in-depth 
interview so the people there would give the most factual data. Sample is being taken with 
purposive sampling method, particularly maximum variation sampling. And to analyze the 
data, writer use interactive analysis Miles and Huberman (1994) with three stages consist of 
data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal until verification. 
 This research concludes that: 1. Communication relation that develops between 
newcomers and indigenous people primarily related to business, trade, and security affairs. 2. 
The way to approach the people that mostly being used here to manage potential conflict is 
integrative approach with intercultural competence focus, with tolerance , empathy, and 
positive thinking. 3. There is a strong impression that tradition have a solid role to sustain the 
communication relation between newcomers and the indigenous people. The tradition here is 
ngejot and menyama braya. 
Keywords: Intercultural Communication, Potential Conflict  Management, Tradition Role 
 
